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130283 - MENINGGAL DUNIA DAN MEMPUNYAI HUTANG DUA HARI DI
BULAN RAMADAN KARENA SAKIT, APA YANG SEHARUSNYA
DILAKUKAN OLEH ANAK-ANAKNYA?

Pertanyaan

Orang tuaku meninggal dunia dan mempunyai tanggungan dua hari di bulan Ramadan
setahun sebelum wafatnya, karena sakit. Beliau wafat di bulan Syawal. Dia sempat
mengatakan akan memberi makan (orang miskin) sebagai pengganti dua hari (yang
ditinggalkan). Apa hukumnya dan apa yang sharuskan kami lakukan untuk beliau? Apakah
kami berpuasa dan memberi makanan untuknya atau kami cukup memberi makan saja?
Perlu diketahui, bahwa kami tidak tahu memberi makan untuknya atau berpuasa. Beliau

terkena penyakit diabetes dan ketika berpuasa di bulan Ramadan sangat lemah.
Jawaban Terperinci

Jika orang tua anda mampu menggadha yang

menjadi tanggungannya pada Ramadan lalu, kemudian dia menggampangkannya
hingga masuk masuk Ramadan berikutnya, dimana itu beliau meninggal dunia,
maka yang lebih utama adalah salah satu di antara anda berpuasa qadha dua

hari yang menjadi tanggungannya.

Berdasarkan sabda Nabi sallallahu’alaihi wa
sallam:

Ao Alao leg &ila ya

(e dae) 435 &

“Barangsiapa yang meninggal dunia dan

mempunyai tanggungan puasa, maka walinya yang menggantikan puasanya.” (HR.

Muttafq alaihi)
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Kalau anda memberi makanan atas nama beliau
sebanyak satu sha’ berupa makanan pokok suatu negeri anda yaitu setara

dengan tiga kilo hal itu juga cukup untuknya.

Adapun kalau sebelum Ramadan beliau tidak
mampu mengqgadha dua hari karena sakit, maka beliau tidak ada kewajiban
mengqgadha dan tidak juga memberikan makan, karena dalam masalah ini beliau

tidak lalai.

Al-Lajnah Ad-Daimah Lil Buhuts Al-limiyah Wal
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